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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Simpulan 

Berdasarkan dari hasil penelitian yang telah di paparkan di atas, dengan 

judul Problematika Mahasiswa dalam Menghafal Alquran Pada Pembelajaran 

Daring Tahfidz LPPQ UIN Antasari Banjarmasin 2020 dapat ditarik simpulan 

sebagai berikut: 

1. Selama pembelajaran daring tahfidz LPPQ 2020 dilakukukan terdapat 

beberapa problematika yang dihadapi para mahasiswa dalam menghafal 

Alquran, yaitu: 

a. Terbagi fokus dan sulit memanajemen waktu 

b. Rasa bosan dan kurang semangat 

c. Lingkungan sekitar yang tidak mendukung 

d. Kesibukan dari pihak pengajar 

e. Jaringan internet yang tidak memadai 

2. Berbagai solusi yang bisa atau sudah diterapkan dari problematika yang 

dihadapi di antaranya yaitu bertekad meyiapkan waktu khusus untuk selalu 

mengulang hafalan dan menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari, rajin 

mendengarkan murattal Alquran, selingi setoran dengan keluarga atau 

kerabat dekat di luar program pembelajaran, pengawasan dan 

pengoptimalan pengajar dan menyiapkan sistem pembelajaran daring yang 
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dapat diakses dan mudah digunakan serta menciptakannya menjadi sistem 

yang menyenangkan. 

 

B. Saran-saran 

Lembaga Pengajian dan Pengkajian Alquran (LPPQ) UIN Antasari 

Banjarmasin merupakan sebuah organisasi yang banyak diminati oleh 

mahasiswa-mahasiswi UIN Antasari sendiri yang basic mereka rajin 

memperdalam ilmu agama Islam salah satunya yaitu Alquran. 

Untuk itu bagi para pengurus LPPQ agar terus mengoptimalakan dan 

mengevaluasi pelayanan pembelajaran Alquran yang ada, baik pembelajaran 

tatap muka yang sudah pernah diterapkan, dan terkhsusus lagi untuk sistem 

pembelajaran daring yang baru diterapkan. Semoga dengan adanya sebuah 

inovasi pembelajaran daring pada LPPQ tahun ini dapat menjadikan bahan 

acuan untuk LPPQ ataupun lembaga pembelajaran lainnya jika suatu waktu 

nanti pendidikan yang ada di Negara kita tetap harus dialihkan ke sistem 

daring, mengingat perubahan zaman yang juga semakin kompleks dan canggih. 

Hal ini juga membuktikan bahwa lembaga yang bergerak dalam bidang 

Alquran pun dapat terus menghadapi perubahan zaman namun tetap 

mempertahankan eksistensi nilai-nilai Alquran itu sendiri. 

Untuk para mahasiswa baik yang terdaftar di pembelajaran daring 

tahfidz LPPQ atau yang lainnya agar terus memanfaatkan kesempatan yang 

ada, bertekad dan konsisten untuk terus menghafal Alquran walau terkadang 

tuntutan zaman yang tidak bisa diprediksi harus dialihkan ke sistem 
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pembelajaran daring. Semoga syiar-syiar kesilaman dan eksistensi Alquran 

tetap terjaga harmonis di era yang terus berkembang. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


